BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Kepemimpinan adalah suatu proses mengajak, memotivasi dan
memengaruhi karyawan dalam mencapai tujuan yang dalam proses
pelaksanaannya sesuai dengan syariah Islam serta menjadikan Rasulullah
sebagai teladan dalam memimpin.

Seorang pemimpin diharapkan dapat berperan sebagai pemberi arah,
sebagai agen perubahan untuk organisasinya, pembicara dan membina serta
mengarahkan organisasinya untuk menjadikan misi menjadi realitas.*

Peran kepemimpin dalam upaya Kebangkitan Kembali di KSPS BMT

BEN TAQWA dibuktikan dalam perananya;

1. Peran pemimpin di KSPS BMT BEN TAQWA diawali dengan
tertanamnya sifat Siddiq, amanah, fathanah dan tabligh, dalam diri
pemimpin tersebut ditunjukan dari beliau mengerjakan tugas sesuai
dengan waktu yang telah di tetapkan, memiliki sifat jujur kepada para
karyawan, memberikan motivasi kepada karyawan, serta memberikan
arahan-arahan terhadap pelaksanaan tugas yang diberikan, secara terbuka
menerima kritik dan saran untuk dapat menjadi pemimpin yang lebih
baik, serta memberikan kesemapatan karyawan untuk menyampaikan ide-
ide mereka dalam rapat untuk menghasilakan keputusan atas kesepakatan

bersama.
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2. Peran pemimpin bersama-sama dengan karyawan dibuktikan dari sistem
pencatatan yang sudah sesuai dengan PSAK (penetapan standar akuntansi
keuangan), Keterbukaan yang dibuktikan dengan publikasi laporan
keuangan KSPS BMT BEN TAQWA kepada pusat koperasi jawa tengah,
Pertanggung jawaban yang dibutktikan dari hasil Rapat Anggota
Tahunan, serta Total Quality Manajemen dilihat dari produk-produk
simpanan dan dalam penetapan bunga atau bagi hasil dilakukan negosiasi
kepada calon anggota untuk menghasilkan kesepakatan bersama sesuali
dengan sistem syariah yang diterapkan.

3. Perananya dalam mencapai tujuan organisasi dengan efektif dan efesien,
efetifitas dapat dilihat dari penyelesaian pembiayaan bermasalah dan
pembayaran simpanan serta hutang kepada pihak bank dan
nasabah/anggota yang dimiliki KSPS BMT BEN TAQWA pada era
kebangkitan kembali yang sudah mencapai 41% rata-rata pembiayaan
bermasalah dari tahun 2000-2005, dan pembayaran hutang bank dan
simpanan kepada anggota dilakukan dengan menjual aset yang dimiliki
serta dilakukan kompensasi ke pinjaman yang dimiliki anggota KSPS
BMT BEN TAQWA sedangkan efesiensi ditunjukan keputusan dari
pihak KSPS BMT BEN TAQWA dengan mengurangi karyawan yang
kurang efektif dan dilakukanya pengurangan dalam gaji karyawan untuk

menhemat pengluaran kas.
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B. Saran-Saran

1. Meningkatkan kedisiplinan dan Kkinerja setiap elemen dari KSPS BMT
BEN TAQWA agar target/ tujuan dapat segera terpenuhi dengan baik.

2. Mengadakan pelatihan-pelatihan agar dapat lebih meningkatkan kualitas
dari manajemen di KSPS BMT BEN TAQWA.

3. Pengawasan terhadap setiap kinerja dan laporan-laporan hasil kinerja
untuk mencegah KSPS BMT BEN TAQWA agar tidak mengalami
masalah yang sama.

C. Penutup

Pada akhirnya penulis senantiasa memanjatkan rasa syukur kepada
Allah SWT, dengan ucapan “Alhamdulillahi Robbil ‘Alamin” atas rahmat
yang telah diberikan-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
Tidak lupa penulis mengucapkan terimakasih kepada berbagai pihak, terutama
pembimbing yang dengan penuh keikhlasan serta kesabaran telah membantu
dalam menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih banyak
kekurangan serta kesalahan yang jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu,
saran dan kritik yang membangun dari berbagai pihak sangat penulis harapkan
demi tercapainya perbaikan dan kesempurnaan. Penulis berharap semoga

skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua khususnya bagi pembaca.



